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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai fermentasi gepi menjadi biourin. Tujuan penelitian ini adalah
mengoptimasi proses fermentasi urin menjadi biodengan pemberian starter dan gula merah. Peneiitia
menggunakan Rancangan Acak kelompok pola fakt@ihktor dengan 3 taraf perlakuan. Faktor pertama
berupa perlakuan konsentrasi staRemino bacillus dengan konsentrasi 0 ml, 15 ml dan 30 ml. Fakéstuk
adalah perlakuan gula merah 0, 15 dan 30 g. Mas@sjng perlakuan di ulang sebanyak 3 kali. Varighleg
diamati adalah pH, total asam, total padatan tat;l&-organik dan N-total. Hasil penelitian mendajn bahwa
penambahan start® bacillus sejumlah 15 - 30 ml dan gula merah 15 - 30 g dalaB00 ml urin sapi dapat
mempercepat produksi biourin dalam proses fernsentin sapi yang diambil dari Simantri nomor 2RBnur
urin sapi sebelum diproses yaitu satu hari dari dik&luarkan oleh sapi dewasa. Proses fermentkiuttan
selama 7 hari dapat dipercepat menjadi 5 harijrtialitandai dengan stabilnya nilai pH, total asdan total
padatan terlarut mulai hari ke-5. Konsentrasi staR bacillus 30 ml dengan penambahan gula merah 30 g pada
1.500 ml urin sapi yang difermentasi merupakanagkedn optimal yaitu nilai pH 6, total asam 0,5%alo
padatan terlarut 3Brix. Hal ini didukung oleh standar dari Permeniomor 70 dengan nilai pH 4 - 9. Namun,
penelitian untuk nilai C-organik dan N-total beleokup memenuhi standar Permentan yaitu C-organikiéfo
N-total 3-6%.

Kata kunci: fermentasi, urin sapi, biourin.

ABSTRACT

An experiment on biourine fermentation using cown@rhas been carried out. The objective of this
research was to optimize biourine fermentation éigirsg starter and palm sugar. The reseach used lEe@dp
Randomized Block Design with factorial pattern ofaZtors and 3 levels each. The first factor wastast
concentrations oRumino bacillus 0, 15, and 30 ml. The second one was weight aghpalgar added at 0, 15,
and 30 g. Each treatment was repeated 3 timesblé¢arobserved were pH, acid, soluble solid, org&iand
total N. Results of the research indicated thatestaddition of 15-30 ml and palm sugar 15-30 igefeery 1500
ml cow urine accelerated biourine production in feementation stage of cow urine which was takenmfr
simantri number 225. The fermentation process veadged out for 7 days and by adding this combimatd
traitment shortening the process to 5 days. This sleown by pH,total acid,and total dissolve solidhie of
urin which was stable after 5 days of fermentatidoncentration of 30 ml R. bacillus with the addfitiof 30
grams brown sugar in 1,500 ml of fermented coweauiththe optimal treatment in which the value of ighb,
0.5% total acid, and 3Brix total dissolved solids. This is supported hg standard of Permentan Number 70
with a pH value of 4-9. However, the research feorGanic and N-total has not fulfilled the stardiaf
Permentan in which the C-organic is 6% and N-tist&8-6%.

Keywords: fermentation, cow urine, biourine.

PENDAHUL UAN

Biourin adalah hasil pengolahan limbah urin terdakgan cara fermentasirin yang dipakai
dalam pembuatan biourin adalah urin sapi. Urin saginpunyai komposisi N-total 0,33%, C-organik
0,67%, pH 8,33 (Adijaya, 2011). Hasil penelitianijaga et al. (2008) mendapatkan potensi urin
ternak sapi jantan dengan berat +300 kg menglzesBk12 liter per hari, sedangkan sapi betina +250

kg menghasilkan urin 7,5-9 liter per hari.
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Proses fermentasi urin sapi menjadi biourin dikakuoleh anggota Simantri, selama 7 hari yang
ditampung di bak penampung&imantri merupakan singkatan dari sistem pertat@antegrasi yang
mengupayakan percepatan pengembangan model pdraonidalam percepatan alih teknologi
pertanian kepada masyarakat perdesaan yang ditddéesadi wilayah provinsi Bali. Proses fermentasi
dilakukan dengan menggunakan starter berupa 1Riterno bacillus dan 1 literAzotobacter untuk
800 liter urin sapi, selain itu dilakukan pengadukian penambahan oksigen melalui aerator. Proses
fermentasi selama 7 hari tersebut dianggap masiimbeptimal dan efisien, sehingga perlu dilakukan
banyak kajian untuk membuat proses biourin mengduilh optimal (Guntoro, 2006).

Proses fermentasi urin sapi menjadi biourin daaptimalkan dengan menambahkan starter
dan memperkaya nutrisi yaitu gula merah. Pembestmter dan memperkaya nutrisi sangat
berpengaruh pada lama atau cepatnya proses fesheREngaruh lama atau cepatnya proses
fermentasi disebabkan oleh peningkatan aktivitdseia Kunaepah (2008) menyatakan memperkaya
nutrisi pada proses fermentasi urin dengan penaambaiukosa sebagai sumber karbon juga
berpengaruh terhadap aktivitas bakteri, karenaoglmkmerupakan substrat yang mudah dicerna dan
dimanfaatkan untuk pertumbuhan mikroorganisme. &&an{2010) menambahkan, glukosa berfungsi
sebagai sumber energi dan unsur utama dalam pemkbentsel mikroorganisme. Penelitian
ditekankan pada penentuan konsentrasi starter alasehktrasi gula merah yang menghasilkan proses
fermentasi biourin yang optimal. Tujuan penelitetalah mengoptimalisasi proses fermentasi urin

menjadi biourin dengan pemberian staRebacillus dan gula merah.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Sampel urin sapi diambil dari Simantri nomor 225D0#isa Belimbing, Kecamatan Pupuan,
Kabupaten Tabanan Provinsi Bali, Simantri ini mexgjkan urine 340.000 ml/hari, karena Simanti
ini memiliki 21 ekor sapi dewasa. Formulasi atavapian urin sapi dengan penambahan std&tter
bacillus dan gula merah dilakukan di Denpasar. Sampel d&sali Laboratorium analisis pangan
Fakultas Teknologi Pertanian dan Laboratorium Tharkakultas Pertanian, Universitas Udayana.
Penelitian dilakukan selama satu bulan, mulai bblavember 2012 sampai dengan Desember 2012.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantgeaadalah: corong, ember, karet penghisap,
pipet ukur HBG 5 ml, plastisin, selang, thermometatol air mineral 1500 ml, spektrofotometer,
refraktometer, pH metguortable intek, cawan petrigyrex), erlenmeyergyrex), tabung reaksipjrex),
gelas ukur, timbangan digital, vortex, aluminiurii,feertas saring whatman 42, pipet tetes, labartak
0,5 ml dan 50 ml, buret, neraca, labu kjeldhalt dkstruksi, alat penyulingan dan sendok spatula

selen.



Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi, starter yang dipakai adal&h
bacillus yang didapat dari Balai Pengkajian Teknologi Reata (BPTP) Provinsi Bali, gula merah,
aquades, NaOH (0,0996 M), fenolftalein (PP), alkdbeo, K.CrO; 1 N H,SO, HiPO, 85%, 1 N
FeSQ asam borat (kBO3) 1%, methyl red (GH1sN3O,) dan indikator Diphenylamine.

Rancangan Per cobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelom{®KK) pola faktorial dua faktor
dengan perlakuan sebagai berikut: Faktor pertardaitdari tiga taraf yaitu : V1 = volumi. bacillus
0 ml, V2 = volumeR. bacillus 15 ml, V3 = volumeR. bacillus 30 ml. Faktor kedua terdiri dari tiga
taraf yaitu: G1 = dengan berat gula merah 0 g=@2ngan berat gula merah 15 g, G3 = dengan berat
gula merah 30 g. Kombinasi perlakuan yang diperaldddah sebagai berikut: V1G1, V2G1, V3G1,
V1G2, V2G2, V3G2, V1G3, V2G3, V3G3. Seluruh perlakudiulang sebanyak tiga kali sehingga

diperoleh 27 unit percobaan.

Pelaksanaan Penditian

Pelaksananan penelitian dilakukan dengan tahajpentsdiagram alir di bawah ini.
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Gambar 1. Diagram alir proses fermentasi biourin.
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Parameter yang Diamati
Parameter yang diamati adalah derajat keasama)) {ptdl asam, total padatan terlarut, C-

organik dan N-totalPengukuran pH, total asam dan total padatan térliakukan dengan metode



AOAC (1990). Pengamatan parameter kandungan C-drgiélakukan dengan metode Walkley dan
Black dan parameter N-total dengan metode Kjel(@BIAC, 1999).
Analisa Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragaua taraf 5 dan 1%, dan apabila terdapat
pengaruh perlakuan terhadap parameter yang diamati dilanjutkan dengan uji Duncan (Steel dan
Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deragjat Keasaman (pH) Selama Proses Fer mentasi

Hasil pengukuran pH selama proses fermentasi aphgda masing-masing perlakuan terlihat
menunjukkan nilai pH yang fluktuatif yang dapatitgit pada Gambar 2. Dari Gambar 2 dapat
diketahui bahwa perlakuan yang tidak ditambahkda guerah tidak menunjukkan perubahan nilai pH
yang terlalu rendah, berbeda dengan perlakuan yhtagnbahkan gula merah seperti G2, G3,
mengalami penurunan nilai pH. Hal ini dikarenakatareya aktivitas mikroorganisme berkurang
sehingga nilai pH menurun dan nilai asam semakiygti Pada hari ke-5 sampai hari ke-7 diketahui
bahwa proses fermentasi sudah dapat dihentikam&ai&i pH, total asam, dan total padatan terlarut
sudah mengalami kestabilan sehingga dapat dilanuttengan proses aerasi. Pada hari ke-8
dilanjutkan dengan proses aerasi, hal ini bertujustuk membandingkan kajian yang didapat dari
BPTP sebagai acuan penelitian. Hal ini sesuai dehgail penelitian Sutari, (2010) yang menyatakan
bahwa semakin lama proses fermentasi, nilai pH akssmnunjukan penurunan dan tingkat
keasamannya semakin meningkat, makin lama proseeméasi berlangsung, semakin banyak bagian
padatan yang terdekomposisi.
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Gambar 2. Perubahan pH biourin selama proses féasietiga taraf perlakuan G selama 8 hari
fermentasi.

Hasil sidik ragam nilai pH pada hari ke-1 menunpikkinteraksi perlakuan penambah@n
bacillus dan penambahan gula merah tidak berpengaruh nyataQb) terhadap nilai pH urin sapi.
Perlakuan penambahan starkerbacillus berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai pH uaipi,s
sedangkan perlakuan penambahan gula merah berpbrgmmgat nyata (P<0,01) terhadap nilai pH
urin sapi. Pada hari ke-7 menunjukan interaksi gk@dn penambahan startBr bacillus dan
penambahan gula merah tidak berpengaruh nyata QB>@grhadap nilai pH biourin. Perlakuan

penambahan start® bacillustidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilabjdrin, sedangkan



perlakuan penambahan gula merah berpengaruh sayajat(P<0,01) terhadap nilai pH biourin. Nilai
rataan pH urin sapi pada uji Duncan dapat dililzaapTabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Rataan Nilai pH awal fermentasi dan aghises fermentasi pada setiap perlakuan

Hari ke- Konsentrasi Penambahan gula merah
Starter G1 G2 G3 Rataan
V1 8,6 8,2 8,3 8,4a

1 V2 8,5 8,2 8,3 8,3a
V3 8,4 8,1 7,9 8,1k
Rataal 8,5¢ 8,2k 8,2k
V1 8,5 6,7 6,4 7,2¢

7 V2 7,9 6,€ 6,3 6,9¢
V3 8,C 6, 7,0 6,9¢
Rataal 8,1¢ 6,6k 6,3k

Keterangan: huruf yang berbeda dibelakang nilaa-rata menunjukan perbedaan yang nyata

(P<0,05).

Tabel 1 menunjukan bahwa perlakuan penambahanngedah sebanyak 15 - 30 g hari ke-1
lebih rendah dibandingkan penambahan gula merahngak 15 -30 g hari ke-7. Hal ini karena
perlakuan penambahan gula merah sebagai nutrigidintuhkan oleh mikroorganisme cukup untuk
mengurai urin sapi menjadi biourin. Urin yang tiddikambahkan perlakuan gula merah hari ke-1
sampai hari ke-7 menunjukkan nilai pH yang masilggi. Hal ini karena komposisi yang ada pada
urin sapi seperti nitrogen dan karbon selama présesentasi tidak cukup untuk menyusun sel

mikroorganisme maka pertumbuhan bakteri menjadb&m

Total Asam

Hasil pengukuran total asam selama proses fermentassapi pada masing-masing perlakuan
mengalami fluktuasi seperti yang terlihat pada Gan#b Dari Gambar 3 dapat diketahui bahwa pada
hari ke-1 nilai total asam mengalami peningkatadasagkan pada hari ke-2 sampai hari ke-7 total
asam mengalami penurunan yang signifikan sehinggagdap sudah stabil. Pada hari ke-8 saat
dilakukan aerasi, nilai total asam menunjukkaniidgal asam yang hampir sama dengan nilai total

asam dari hari ke-2 sampai hari ke-7.
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Gambar 3. Grafik rataan analisis titrasi total ag@htiga taraf perlakuan G selama 8 hari fermentas

Hasil sidik ragam total asam pada hari ke-1 merikajn interaksi perlakuan penambalin

bacillus dan gula merah tidak berpengaruh nyata (P>0,0%)adap nilai total asam. Perlakuan



penambahair. bacillus berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai totahasedangkan perlakuan
penambahan gula merah berpengaruh sangat nyat®{p<€rhadap nilai total asam. Pada hari ke-7
menunjukan interaksi perlakuan penambahan st&téacillus dan gula merah tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap nilai total asam. Perlapgarambahan start® bacillus berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap nilai total asam, sedangkan lpeatapenambahan gula merah berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap total asam. Nilai ratatal &sam urin sapi pada uji dapat dilihat pada Tabe
2 di bawah ini.

Tabel 2. Nilai total asam (%) pada proses ferméebiasrin hari ke-1 dan hari ke-7

Hari ke- Konsentrasi Penambahan gula merah

Starter Gl G2 G3 Rataan

1 V1 0,3 0,4 0,5 0,4b
V2 0,3 0,5 0,6 0,5ab
V3 0,4 0,6 0,7 0,6a
Rataan 0,3a 0,5b 0,6c

7 Vi 0,2 0,3 0,3 0,4¢
V2 0,2 0,3 0,4 0,3a
V3 0,3 0,4 0,5 0,2a
Rataan 0,2a 0,3ab 0,4b

Keterangan: huruf yang berbeda dibelakang nilaa-rata menunjukan perbedaan yang nyata
(P<0,05).

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan penambahanngeiah sebanyak 15 - 30 g hari ke-1
lebih tinggi dibandingkan penambahan gula meralarsgik 15 - 30 g hari ke-7. Hal ini karena
semakin hari, gula merah yang dihidrolisis olehnmikganisme untuk menghasilkan energi dan asam

organik semakin berkurang sehingga aktivitas mikganisme menjadi lambat.

Total Padatan Terlarut

Hasil pengukuran total padatan terlarut selamaegrdermentasi urin sapi pada masing-
masing perlakuan mengalami fluktuasi seperti yarghat pada Gambar 4. Dari Gambar 4 dapat
diketahui pada hari ke-1 nilai total padatan temlanengalami peningkatan sedangkan pada hari ke-2
sampai hari ke-7 nilai total padatan terlarut méamgapenurunan yang signifikan sehingga dianggap
stabil. Perlakuan penambahan gula merah sebanygkn®nunjukkan nilai total padatan yang lebih
tinggi dibandingkan perlakuan penambahan gula meebdlanyak 15 g dan yang tidak ditambahkan
gula merah. Hal ini disebabkan oleh sebagian siamgerah yang tidak terfermentasi karena aktifitas

mikroorganisme terhambat pada perlakuan penamlzaliammerah yang lebih tinggi.
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Gambar 4. Grafik rataan analisis total padatanater’Brix taraf perlakuan G selama 8 hari

fermentasi.



Hasil sidik ragam nilai total padatan terlarut h&e-1 menunjukan interaksi perlakuan
penambaham. bacillus dan gula merah tidak berpengaruh nyata (P>0,0badep nilai total padatan
terlarut urin sapi. Perlakuan penambaRabacillus tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai
total padatan terlarut urin sapi, sedangkan pealakpenambahan gula merah berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap nilai total padatan tetrlarin sapi. Pada hari ke-7 menunjukan interaksi
perlakuan penambahan starkerbacillus dan gula merah tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap
total padatan terlarut. Perlakuan penambahan startbacillus tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap nilai total padatan terlarut biourin, sgftan perlakuan penambahan gula merah
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap nilai padatan terlarut. Nilai rataan total padatan
terlarut urin sapi pada uji Duncan dapat dilihadg@abel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Nilai total padatan terlardB¢ix) pada proses fermentasi biourin hari ke-1 dari ke-7.

Hari ke- Konsentrasi Penambahan gula merah
Gl G2 G3
1 V1 2,8 3,9 4,3
V2 2,9 3,6 4,3
V3 31 3,7 4,3
Rataal 2,9¢ 3,8k 4,3c
7 V1 2,6 3.1 3,6
V2 2,7 3.3 3,4
V3 2,8c 3,2 3,8

Rataan 2,7a 3,2b 3,6¢

Keterangan: huruf yang berbeda dibelakang nilad-rata menunjukan perbedaan yang nyata
(P<0,05).

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai total padataratatipada hari ke-1 lebih tinggi dibandingkan
nilai total padatan terlarut hari ke-7 dan perlakpanambahan gula merah sebanyak 15 - 30 g lebih
tinggi dibandingkan yang tidak ditambahkan gula aherHal ini karena jumlah nutrisi yaitu gula
merah dan mikroorganisme menghidrolisis mineralihlelbanyak dibandingkan yang tidak

ditambahkan gula merah.

Nilai C-organik

Hasil pengukuran C-organik selama proses fermentasisapi pada masing-masing perlakuan
menunjukkan terjadinya fluktuasi seperti yang beipada Gambar 5. Nilai rata-rata C-organik hari
ke-1 pada perlakuan gula merah sebangak 15 g daerd®. bacillus sebanyak 15 ml lebih besar
dibandingkan perlakuan gula merah sebangak 0 g@danserta startd®. bacillus sebanyak 0 ml dan
30 ml. Hal ini karena pada hari ke-1 mikroorganismasih mengalami proses adaptasi yaitu
mikroorganisme tersebut mulai menyesuaikan dirigdaenlingkungannya yang baru. Nilai rata-rata
hari ke-7 pada perlakuan gula merah sebangak 20 gtdrteR. bacillus sebanyak 30 ml lebih besar
dibandingkan perlakuan gula merah sebangak 0 gl8ag serta penambahan starkerbacillus

sebanyak 0 ml dan 15 ml.
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Gambar 5. Nilai rerata C-organik di awal fermenttsi di akhir fermentasi.

Hasil sidik ragam nilai C-organik hari ke-1 menudjan interaksi perlakuan penambatian
bacillus dan gula merah tidak berpengaruh nyata (P>0,03)adep nilai C-organik urin sapi.
Perlakuan penambahd® bacillus tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilairgasgk urin
sapi, sedangkan perlakuan penambahan gula ntemgdengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai C-
organik urin sapi. Pada hari ke-7 menunjukkan aker perlakuan penambahBnbacillus dan gula
merah tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap @#organik biourin. Perlakuan penambalian
bacillus berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai C-okgdpiburin, sedangkan perlakuan
penamabahan gula merétlak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilard2uwtk biourin. Nilai
rata-rata C-organik urin sapi pada uji Duncan ddp#tat pada Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Rataan nilai kandungan C-organik biourin

Hari ke- Konsentrasi Penambahan gula merah
Gl G2 G3 Rataan
V1 0,38 0,64 0,88 0,63a
1 V2 0,50 0,87 1,27 0,88a
V3 0,63 0,90 1,03 0,85a
Rataan 0,50a 0,80ab 1,06b
V1 0,52 0,6t 0,7¢ 0,65t
7 V2 0,91 0,91 1,04 0,95a
V3 0,78 0,78 0,91 0,82ab
Rataan 0,74a 0,78a 0,82a
Keterangan: huruf yang berbeda dibelakang nilaa-rata menunjukan perbedaan yang nyata
(P<0,05).

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai C-organik harilkberkisar 0,38 - 1,27% sedangkan hari
ke-7 berkisar 0,5 - 1,04%. Menurunnya nilai C-oigatari hari ke-1 sampai hari ke-7 dikarenakan
adanya penambahan nilai karbon yang dihasilkan aoiganisme penyusun sel, sehingga proses
dekomposisi bahan organik seluruhnya tidak dagedrdiformasikan sekaligus. Nilai C-organik pada

penelitian ini masih kurang dari standar yang dikgtan oleh Permentan yaitu 6% (Anon, 2011).

Nilai N-total

Hasil pengukuran nilai N-total selama proses fetiad urin sapi menunjukkan fluktuasi. Hal
ini terlihat pada Gambar 6. Nilai N-total hari kdsérkisar 0,18 - 0,24% dan hari ke-7 berkisar 0,15
0,23%. Penurunan nilai N-total yang paling rendatigphari ke-7 terdapat pada kombinasi perlakuan

penambahan start@& bacillus sebanyak 15 ml dan gula merah 0 g, dan nilai N-tgdag paling



tinggi pada hari ke-7 adalah yang tidak diberikasrlgkuan. Hal ini karena adanya aktivitas

mikroorganisme yang membuat proses fermentasi lebgat. Selain itu ketersediaan nutrisi yang
kurang mengakibatkan nilai N-total lebih kecil didingkan perlakuan yang tidak ditambahkan starter
R. bacillus dan gula merah.

0.26

o.24 - mviGl

o.22
o.20

o.18

=vic2

-viGcs

. PETEE v2Ga
. o

harike-1 hari ke-7

0O.16

Oo.14

o.12

O.10

Gambar 6. Nilai rerata N-total di awal fermentaa dli akhir fermentasi

Hasil sidik ragam N-total pada hari ke-1 menunjukateraksi perlakuan penambahBn
bacillus dan gula merah tidak berpengaruh nyata (P>0,0Badap nilai N-total urin sapi. Perlakuan
penambahaiR. bacillus tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilabtsHurin sapi. Perlakuan
penambahan gula mer&iiak berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilabtidlurin sapi. Sedangkan
nilai N-total pada hari ke-7 menunjukan interaksilgkuan penambahd® bacillus dan gula merah
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai N-tdtairin. Nilai rata-rata C-organik urin sapi pada uj
Ducan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan nilai kandungan N-total biourin

Hari ke- konsentasi Penambahan gula me
G1 G2 G3
V1 0,24t 0,22k 0,19¢
a a a
7 V2 0,17a 0,19a 0,2a
b a a
V3 0,19¢ 0,19¢ 0,18¢
b a a

Keterangan: Huruf yang sama dibelakang nilai rata-rpada baris dan kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05).

Tabel 5 menujukkan bahwa perlakuan gula merahnyaka30 g dan starté®. bacillus 30 ml
lebih memiliki nilai N-total yang lebih kecil dibdimgkan perlakuan gula merah sebanyak 0 g dan 15
g serta starteR. bacillus0 ml dan 15 ml. Hal ini berarti semakin sedikit jaigula merah dan starter
R. bacillus maka nilai N-total semakin tinggi. Rendahnya karg#um N-total pada perlakuan gula
merah sebanyak 30 g dan stafRetacillus 30 ml disebabkan karena lepasnya zat nitrogen dalam
bentuk gas nitrogen atau dalam bentuk gas amordal yerbentuk selama proses fermentasi yang
diduga karena pengaruh stafebacillus yang ditambahkan ke dalam urin sapi. Unsur N skltiruh
perlakuan menunjukkan bahwa semua biourin belumeanai standar kualitas kandungan N yang
dikeluakan oleh Permentan yaitu 3 - 6%.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

1. Penambahan startBr bacillus sejumlah 15 - 30 ml dan gula merah 15 - 30 g ddl&@0 ml urin
sapi dapat mempercepat produksi biourin dalam egrésrmentasi urin sapi yang diambil dari
Simantri 225. Umur urin sapi sebelum diproses ya#tu hari dari saat dikeluarkan oleh sapi
dewasa. Proses fermentasi dilakukan selama 7 lagatddipercepat menjadi 5 hari, hal ini
ditandai dengan stabilnya nilai pH, total asam tdéal padatan terlarut mulai hari ke-5.

2. Konsentrasi starteiR. bacillus 30 ml dengan penambahan gula merah 30 g pada fnb@@in
sapi yang difermentasi merupakan perlakuan optiyadl nilai pH 6, total asam 0,5%, total
padatan terlarut 3}Brix. Hal ini didukung oleh standar dari Permeniomor 70 dengan nilai pH
4 - 9. Namun, penelitian untuk nilai C-organik ddlrtotal belum cukup memenuhi standar

Permentan yaitu C-organik 6% dan N-total 3-6%.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukapatl disarankan yaitu:

1. Hasil ini sudah optimal, namun perlu adanyua kajebih lanjut untuk proses fermentasi pada
wadah yang steril dan menggunakan isolasi sebagaih@ambat hilangnya energi keluar sistem
fermentasi.

2. Penggunaan mikroorganisme std&ebacillus dan gula merah dianjurkan digunakan untuk proses

ferementasi biourin. Konsentrasi keduanya menghkasil penelitian yang optimal.
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